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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1  Sejarah Singkat Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN SUSKA) Riau dalam 

bahasa inggris State Islamic University of Sultan syarif Kasim Riau merupakan 

hasil pengembangan / peningkatan status pendidikan dari Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru yang secara resmi dikukuhkan 

berdasarkan peraturan Presiden RI Nomor 2 Tahun 2005 Tanggal 4 Januari 2005 

tentang perubahan IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau dan diresmikan pada 9 Februari 2005 oleh Presiden RI, Bapak 

Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono sebagai tindak lanjut perubahan status ini, 

Menteri Agama RI menetapkan Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau 

berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 tanggal 4 April 

2005. Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Suska) pekanbaru 

sebagai cikal bakal UIN Suska Riau, didirikan pada tanggal 19 September 1970 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 194 Tahun 

1970. Institut ini diresmikan berdirinya oleh Menteri Agama Republik Indonesia 

K.H. Ahmad Dahlan pada Tanggal 19 september 1970 berupa penandatanganan 

piagam dan pelantikan Rektor pertama, Prof.H. Ilyas Muhammad Ali. 

Dengan persetujuan Pemerintah Daerah, maka Institute Agama Islam 

Negeri Pekanbaru ini diberi nama Sulthan Syarif Qasim, yaitu nama Sultan 

Kerajaan Siak Sri Indrapura ke-12 atau terakhir, yang juga nama pejuang nasional 
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asal Riau. Pengambilan nama ini mengingat jasa-jasa dan pengabdian beliau 

terhadap negeri, termasuk dibidang pendidikan. 

IAIN Susqa Pekanbaru ini mengambil tempat kuliah pada mulanya 

dibekas sekolah Cina di Jl. Cempaka, sekarang Jl. Teratai, kemudian dipindahkan 

ke mesjid Agung An-Nur. Lalu pada tahun 1973, barulah IAIN Susqa menempati 

kampus Jl. Pelajar (Jl. K.H Ahmad Dahlan Sekarang). Bangunan pertama seluas 

840 m2 yang terletak diatas tanah berukuran 3,65 Ha dibiayai sepenuhnya oleh 

Pemerintah Daerah dan diresmikan penggunaannya oleh Gubernur Kepala Daerah 

Tingkat I Riau, Arifin Achmad, pada tanggal 1973.\ 

Ketika didirikan, IAIN Susqa hanya terdiri dari tiga fakultas yaitu fakultas 

Tarbiyah, fakultas Syaria’ah, dan fakultas Ushuluddin. Namun sejak tahun 1998, 

IAIN Susqa mengembangkan diri dengan membuka fakultas Dakwah. Fakultas ini 

didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 

104 tahun 1998 tanggal 24 Februari 1998. Fakultas ini pada mulanya berasal dari 

jurusan dakwah yang ada pada fakultas Ushuluddin. Pada tahun 1997 telah berdiri 

pula program Pascasarjana/Pps IAIN Susqa Riau. 

Keinginan untuk memperluas bidang kajian IAIN Sulthan syarif Qasim 

Pekanbaru muncul melalui Seminar Cendekiawan Muslim (1985), Seminar 

Budaya Kerja dalam Perspektif Islam (1987), dan Dialog Ulama serta 

Cendekiawan se-provinsi Riau. Tiga tahun berturut-turut (1996,1997,1998) 

melahirkan Rekomendasi agar IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru membuka 

program studi baru (umum). Melalui keputusan rapat Senat IAIN Susqa tanggal 9 

September 1998 yang menetapkan perubahan status IAIN Sulthan syarif Qasim 
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menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau. Maka 

dilakukan persiapan secara bertahap. Mulai pada tahun akademik 1998/1999 telah 

dibuka beberapa program studi umum pada beberapa fakultas, seperti program 

studi psikologi pada fakultas Tarbiyah, program studi Manajemen dan manajemen 

Perusahaan pada fakultas Syari’ah, dan program ilmu komuniksi pada Fakultas 

Dakwah. Pada tahun akademik 1999/2000 IAIN Suska telah pula membuka 

Program Studi Tehnik Informatika. Satu tahun kemudian, tepatnya tahun 

Akademik 2000/2001, dibuka pula program studi Tehnik Industri. Kedua program 

studi ini untuk sementara ditempatkan dibawah administrasi Fakultas Dakwah. 

Pada tahun akademik 2002/2003 program studi umum yang pada fakultas 

di atas dan ditambah beberapa program studi baru, ditingkatkan menjadi fakultas 

yang berdiri sendiri. Fakultas tersebut adalah Fakultas Sains dan Teknologi 

dengan jurusan program Teknik Informatika, Teknik Industri, Sistem Informasi 

dan Matematika. Fakultas Psikologi dengan Jurusan/Program Studi Psikologi. 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dengan Program Studi Manajemen, Akuntansi 

dan Manajemen Perusahaan Diploma III, dan Fakultas Peternakan dengan 

Program Studi Ilmu Ternak dengan Konsentrasi Teknologi Produksi Ternak, 

Teknologi hasil Ternak dan Teknologi Pakan Ternak dan Nutrisi. 

Dengan demikian, pada tahun akademik 2002/2003, IAIN Susqa sebagai 

persiapan UIN Suska Riau telah mempunyai 8 Fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah, 

Fakultas Syariah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Psikologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Ekonomi, dan 

Fakultas Peternakan. 
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Peningkatan IAIN menjadi UIN dimaksudkan untuk menghasilkan sarjana 

muslim yang mampu mengusai, mengembangkan, dan menerapkan ilmu ke- 

Islaman, ilmu pengetahuan dan teknologi secara integral, sekaligus 

menghilangkan pandangan dikhotomi antara ilmu keislaman dengan ilmu umum.. 

Pengembangan UIN Suska tidak hanya dilakukan pada bidang akademik 

semata, seperti melalui pembukaan fakultas-fakultas dan program-program studi 

baru, tapi juga diarahkan pada pengembangan dibidang fisik, sarana, dan 

prasarana. Dewasa ini UIN Suska telah mempunyai lahan kampus seluas 107,65 

Ha yang terdiri atas 3,65 Ha di Jl. K.H. Ahmad Dahlan dan 104 Ha di Km 15 Jl. 

Soebrantas Simpang Baru Panam Pekanbaru.  

Lahan kampus di Jl Soebrantas tersebut dibebaskan pada tahun 1981/1982 

mulanya seluas 60 Ha dan diperluas pada tahun 2003-2006 menjadi 104 Ha. 

Fasilitas fisik untuk menunjang kegiatan akademik dikampus telah tersedia berupa 

gedung seluas 65.129 m2 yang terdiri atas gedung lama seluas 32.840 m2 dan 

gedung baru bantuan IDB sebanyak 13 bangunan seluas 32.840 m2 yang 

digunakan sebagai ruang kantor. Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI 

Nomor 8 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau dan 

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 56 Tahun 2006 tentang Perubahan atas PMA 

RI No. 8 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau, maka 

UIN Suska Riau memiliki 8 Fakultas yaitu: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial, Fakultas Pertanian dan Peternakan. 
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4.2 Visi, Misi dan Karakteristik serta Tujuan UIN Suska Riau 

a) Visi 

“Visi UIN Suska Riau adalah mewujudkan Universitas Islam Negeri 

sebagai lembaga pendidikan tinggi utama yang mengembangkan ajaran 

Islam, Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan seni secara Integral di Kawasan 

Asia Tenggara Tahun 2013”. 

b) Misi 

1. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran untuk melahirkan sumber daya 

manusia yang berkualitas secara akademik dan professional serta memiliki 

integritas pribadi sebagai sarjana muslim. 

2. Melaksanakan penelitian dan pengkajian untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni dengan menggunakan paradigma Islami. 

3. Memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi. 

c) Karakteristik 

Karakteristik dari Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial diselaraskan dengan 

karakteristik dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun 

Karakteristik dari fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial sebagai sebuah lembaga 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan paradigm ilmu yang memberi penekanan pada rasa iman 

dan tauhid (belief affection). 

2. Pengembangan berbagai cabang ilmu pengetahuan dengan pendekatan 

religious sehingga nilai-nilai Islam menjadi Roh bagi setiap cabang Ilmu 
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Pengetahuan dengan penerapan Prinsip Islam dalam Disiplin Ilmu (IDI) 

sebagai upaya riil mewujudkan integrasi ilmu dengan Islam. 

3. Penyelenggaraan berbagai cabang ilmu untuk mencapai standar 

kompetensi ilmu-ilmu keislaman yang memperkuat domain akidah, 

ibadah, muamalah dan akhlak. 

4. Pembinaan dan pengembangan lingkungan yang madani sesuai dengan 

nilai-nilai Islam melalui program Ma’had Al-jami’ah. 

5. Perwujudan keunggulan akademik dan profesionalisme yang didasarkan 

pada moral keagamaan dalam kehidupan kampus. 

6. Pengembangan studi Regional Islam Asia Tenggara dan Tamaddun 

Melayu sebagai pusat Keunggulan (center of excellence). 

d) Tujuan  

1. Menyiapkan peserta didik yang berakhlak mulia yang menjadi akhlak 

mulia menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan dan 

keunggulan akademik dan/ataunprofesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan, dan/atau mengaplikasikan ilmu agama Islam, teknologi, 

seni, dan/atau ilmu lain yang terkait. 

2. Menggali, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu agama Islam, 

teknologi, seni, dan/atau ilmu lain yang terkait serta mengupayakan 

penggunaan untuk meningkatkan martabat dan taraf kehidupan masyarakat 

serta memperkaya kebudayaan nasional. 
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e) Struktur Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial 

Tabel 4.1 

Struktur Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Jabatan  Nama 

Dekan Dr. Mahendra Romus, SP. M.Ec 

Wakil Dekan I (Bidang Akademik Dan 

Pengembangan Lambaga) 

Dr. Mahyarni, Se, MM 

Wakil Dekan II (Bidang Adminitrasi 

Umum, Perencanaan Dan Keuangan) 

Dr. Leny Nofianti, Se, MM 

Wakil Dekan III (Bidang 

Kemahasiswaan Dan Kerja Sama) 

Dr. Mahmuzar, M. Hum 

Kabag Tata Usaha Eri Zulfahmi, SE 

Kasubag Adm Umum Dan Keuangan Jalinus, S.Ag 

Kasubag Akademik, Kemahasiswaan, 

Dan Alumni 

Nailil Amani, S. Ag 

 

Tabel 4.2 

Program Studi yang ada di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Program Studi Ketua Sekretaris 

Manajemen DR. Mulia Sosiadi, 

SE.MM,Ak,Ca 

Irien Violinda, SE.M.Si. 

Manajemen Perusahaan Riki Handri 

Malau,SE,MM 

Ferizal 

Rahmad,SE.,MM.Ak. 

Akuntasi D3 Andri 

Novius,SE,M.Si.,Ak. 

Jasmina Syafe’i, SE.,M.Ak. 

Ilmu Administrasi 

Negara 

Rusdi, S.Sos,MA. Muslim,S.Sos.M.Si 

Administrai Perpajakan Afrizal,S.Sos.,M.Si. HestiWulandari,SE.M.Sc.Ak 

  

4.3 Sejarah Singkat Telkomsel 

Telkomsel mulai didirikan pada tanggal 26 Mei 1995. PT. Telkomsel 

bergerak dalam bidang telekomunikasi untuk sistem telepon selular dengan 

teknologi GSM (Global Sistem for Mobile communications) yang terkenal di 
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seluruh dunia dan merupakan perusahaan yang pertama kali mempergunakannnya 

di Indonesia.  

Telkomsel sesuai dengan komitmennya sebagai operator telepon selular 

tingkat dunia yang selalu memunculkan inovasi-inovasi baru seperti: kartu Halo 

(pascabayar), SimPATI (prabayar), kartu AS, T-Cash (Telkomsel Cash) serta 

memberikan feature-feature baru seperti : Call Waiting, Call Holding, Three 

Party, Fax, Data, Caller ID dan feature lainnya. Pada tahun ini juga Telkomsel 

semakin mengembangkan sayapnya ke manca negara. Jika di tanah air, hampir 

semua kabupaten telah terliput dengan kualitas yang baik, maka ke manca negara 

pun kartu Halo telah semakin kuat dengan dapat dipergunakannya roaming 

international di 37 negara dan 50 operator dan jumlah tersebut akan terus 

berkembang. 

4.4 Visi 

Menjadi Perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraan 

Telecommunication, Information, Media, Edutainment dan Services (“TIMES”) di 

kawasan regional. 

4.5 Misi 

Menyediakan layanan TIMES yang berkualitas tinggi dengan harga yang 

kompetitif. Menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia. 

4.6 Tujuan Telkomsel 

Tujuan perusahaan ini adalah melalui program cybercell, Telkomsel 

bertekad untuk menjadi operator kelas dunia sehingga mencapai status operator 

GSM Indonesia yang berstandar internasional dengan menggabungkan pelayanan 
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handal dan profesionalisme, teknologi, pengelolaan usaha dan pemasaran yang 

efisien.  Adapun tujuan lain dari perusahaan ini adalah : 

1. Telkomsel bertekad untuk melayani 32 propinsi di tanah air dengan 

memberikan keutamaan pada wilayah cakupan (Coverage), kapasitas 

penyambungan (Capacity), biaya (Cost), mutu jaringan (Quality) dan 

pelayanan (Service). 

2. Menjadikan telepon seluler sebagai kebutuhan umum yang terjangkau oleh 

semua lapisan masyarakat sehingga bukan hanya golongan tertentu saja yang 

dapat menggunakan dan mengambil manfaatnya. Mendukung sepenuhnya 

perkembangan nasional dan ekonomi Indonesia dengan menyediakan 

pelayanan telekomunikasi bermutu tinggi dan efisien. 


